
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint pada mata pelajaran IPAS materi kondisi 

perekonomian daerahku kelas V SD Negeri 16 Belonsat Tahun Ajaran 

2025/2026, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Proses pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

dilakukan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Pada tahap analysis dilakukan analisis 

kebutuhan siswa, karakteristik siswa kelas V, analisis materi kondisi 

perekonomian daerahku, serta analisis media yang digunakan guru. Pada 

tahap design dilakukan penyusunan tujuan pembelajaran, penyusunan 

materi, perancangan tampilan media, alur navigasi, dan penyusunan soal 

evaluasi. Pada tahap development dilakukan pembuatan media 

menggunakan PowerPoint, penambahan fitur interaktif berupa animasi, 

tombol navigasi, gambar, audio, video, dan kuis, kemudian dilanjutkan 

dengan validasi oleh ahli materi dan ahli media serta revisi produk 

berdasarkan saran validator. Pada tahap implementation media 

diujicobakan kepada siswa kelas V SD Negeri 16 Belonsat untuk 

mengetahui kepraktisan penggunaannya. Selanjutnya pada tahap 

evaluation dilakukan analisis hasil validasi, analisis respon guru dan 

siswa, serta perbaikan akhir media. Melalui tahapan tersebut dihasilkan 

 

 

85 



86 
 

 

 

 

 

 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang menyukai pembelajaran visual, 

menarik, dan interaktif. 

2. Media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint pada mata pelajaran 

IPAS materi kondisi perekonomian daerahku dinyatakan sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan melalui hasil validasi 

ahli materi sebesar 86% dan hasil validasi ahli media sebesar 96% dengan 

kategori “Sangat Layak”. Media yang dikembangkan telah memenuhi 

aspek kesesuaian materi, tampilan, interaktivitas, bahasa, kemudahan 

penggunaan, dan kualitas teknis media pembelajaran. 

3. Media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint dinyatakan sangat 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan melalui 

hasil respon siswa sebesar 91,5% dan hasil respon guru sebesar 84% 

dengan kategori “Sangat Praktis”. Media yang dikembangkan mampu 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih 

menarik, serta meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

4. Respon guru dan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint menunjukkan tanggapan yang sangat baik. 

Penggunaan media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, minat, 

dan hasil belajar siswa pada materi kondisi perekonomian daerahku. Hal 

ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa, yaitu dari rata-rata 65 

sebelum penggunaan media menjadi 82 setelah penggunaan media, dengan 
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peningkatan sebesar 17 poin. Dengan demikian, media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint layak dan praktis digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran IPAS di sekolah dasar.. 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint pada mata pelajaran IPAS materi kondisi 

perekonomian daerahku kelas V SD Negeri 16 Belonsat, terdapat beberapa 

implikasi yang dapat dikemukakan sebagai konsekuensi logis dari hasil 

penelitian ini. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat bahwa 

penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran IPAS dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena penyajian materi yang 

menggabungkan teks, gambar, dan elemen visual membantu siswa memahami 

konsep secara lebih mudah dan bermakna (Pristy & Sukartono, 2023: 2028–

2032). Media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint terbukti mampu 

membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, visual, dan 

kontekstual sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint dapat menjadi alternatif 

solusi bagi guru dalam mengatasi pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional. Media yang dikembangkan mampu meningkatkan keterlibatan, 

motivasi, dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPAS. Oleh karena 

itu, guru perlu lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi 

pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan sesuai 
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dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Implikasi lainnya adalah sekolah 

dapat memanfaatkan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, seperti Smart 

TV dan perangkat multimedia lainnya, secara lebih optimal untuk mendukung 

proses pembelajaran yang interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi 

pengembangan media pembelajaran selanjutnya. Produk yang dikembangkan 

dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan media pembelajaran 

interaktif pada materi maupun mata pelajaran lain. Pengembangan media 

berbasis PowerPoint interaktif dapat menjadi salah satu inovasi pembelajaran 

yang mendukung pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterlibatan 

aktif siswa, kreativitas, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint tidak 

hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan inovasi pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi pendidikan, serta peningkatan kualitas proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi penelitian 

mengenai pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

pada mata pelajaran IPAS materi kondisi perekonomian daerahku kelas V SD 

Negeri 16 Belonsat, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran interaktif 

berbasis PowerPoint sebagai alternatif media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran lainnya. Guru juga diharapkan 

lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media pembelajaran 

berbasis teknologi agar pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

2. Bagi Sekolah 

 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan memanfaatkan fasilitas yang 

tersedia, seperti Smart TV, komputer, dan perangkat multimedia lainnya 

secara optimal. Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat memberikan 

dukungan kepada guru dalam meningkatkan kemampuan penggunaan 

teknologi pembelajaran melalui pelatihan atau pendampingan. 
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3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif sebagai sarana belajar yang membantu meningkatkan motivasi, 

keaktifan, dan pemahaman terhadap materi pembelajaran. Siswa juga 

diharapkan lebih aktif dan mandiri dalam mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan media interaktif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif yang lebih inovatif dan lebih luas, baik pada 

materi maupun mata pelajaran lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan media berbasis aplikasi atau platform digital yang 

dapat diakses secara online maupun melalui perangkat Android sehingga 

penggunaan media menjadi lebih fleksibel dan efektif. 

5. Bagi Pengembangan Ilmu Pendidikan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

kajian dalam pengembangan media pembelajaran interaktif di sekolah 

dasar. Pengembangan media berbasis teknologi perlu terus dilakukan 

untuk mendukung pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kreativitas, 

interaktivitas, dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. 
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